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ABSTRAK

Bagi anak-anak dan remaja yang menderita cacat, pembinaan agama tidak hanya berfungsi
memberikan dan menumbuhkan basis kesadaran serta perilaku moral, melainkan juga sangat
membantu mereka dalam menghadapi berbagai kesukaran, kekecewaan, dan kegoncangan
yang dihadapinya. Selain itu penghayatan agama sebagai hasil pembinaan agama dapat
membantu penderita cacat untuk mengembangkan sikap realitas dalam menatap kehidupan,
sehingga memberikan ketenangan jiwanya, dengan demikian tidak mudah goncang,
walaupun banyak kesukaran yang dihadapi, karena mereka dapat berdoa, mengeluh dan
berdialog langsung dengan Tuhan. Salah satu yayasan yang memberikan pembinaan adalah
Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Bina Remaja (YPKBR).

Panti Asuhan Bina Remaja (PABR) Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Bina Remaja
(YPKBR) Donoharjo Ngaglik Sleman didirikan pada tanggal 2 Agustus 1982. Gagasan untuk
mendirikan yayasan ini adalah bermula dari kegiatan survey terhadap anak-anak penyandang
cacat di desa Donoharjo dan sekitarnya yang mana hasil survey menunjukkan di wilayah itu
terdapat anak-anak penyandang cacat yang karena kecacatannya mnyebabkan mereka tidak
bisa menikmati kehidupan sewajarnya antara lain tidak bisa memperoleh pendidikan dan
pembinaan agama.

Dari kajian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pembinaan agama terhadap anak-anak cacat
di Panti Asuhan Bina Remaja Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Bina Remaja
(YPKBR) dalam pelaksanaannya ada tiga bentuk yaitu pengajian ba’da dhuhur, pengajian
ba’da ashar , dan pengajian ba’da magrib, dan dalam pelaksanaannya tentunya tidak lepas
dari faktor pendukung dan penghambat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi di

atas, maka terlebih dahulu perlu dijelaskan beberapa istilah yang terdapat di

dalamnya, yaitu sebagai berikut:

1. Pembinaan Agama

Istilah pembinaan agama berarti “ suatu usaha mempértahankan,
melestarikan dan menyempurnakan umat manusia agar mereka tetap
beriman kepada Allah SWT dengan jalan menjalankan syar’at Islam
sehingga mereka menjadi manusia yang hidup bahagia di dunia dan di

akherat™' Secara lebih operasional dalam skripsi ini istilah pembinaan

agama diartikan sebagai proses menanamkan penghayatan dan
pengamalan ajaran agama Islam terhadap pendenta cacat yang dilakukan
oleh pembina dan pengasuh Panti Asuhan Bina Remaja (PABR) Yayasan
Pendidikan dan Kesejahieraan Bina Remaja (YPKBR) Donoharjo Ngaglik
Sleman yang diwujudkan dalam bentuk pengajian ba’da Dhuhur,

pengajian ba’da Ashar dan pengajian ba’da Maghrib.

him. 20.

'Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya. Al-Ikhlas, 1998),



2. Penderita Cacat
| Penderita cacat adalah orang yang menderita étau mengalami
gangeuan atau kelainan baik fisik, mental ataupun keduanya, beragama
[siam, tinggal di Panti Asuhan Bina Remaja (PABR) yang berada dibawah
Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Bina Remaja (YPKBR)
Donoharjo Ngaglik Sleman yang berusia antara 6 — 25 tahun. Adapun
penderita cacat disini meliputi tuna rungu wicara, tuna grahita, tuna
dhaksa, dan tuna ganda.

3. Panti Asuhan Bina Remaja (PABR) Yayasan Pendidikan dan
Kesejahteraan Bina Remaja (YPKBR) Donoharjo Ngaglik Sleman

Panti Asuhan Bina Remaja (PABR) Yayasan Pendidikan dan

Kesejahteraan Bina Remaja (YPKBR) Donoharjo Ngaglik adalah sebuah
panti asuhan yang bertujuan untuk membantu pemerintah dalam bidang
usaha kesejahteraan sosial dan dalam bidang pendidikan, memberikan
pembinaan agama Islam terhadap penderita cacat fisik dan mental.
YPKBR membawahi SLB Tunas Kasih dan juga Panti Asuhan Bina
Remaja . Pembinaan Agama terhadap penderita cacat yang penulis teliti
yakni di Panti Asuhan Bina Remaja.

Berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam judul skripst dimuka,
maka yang dimaksud secara keseluruhan dengan “Pembinaan Agama
Terhadap Penderita Cacat di Panti Asuhan Bina Remaja (PABR) Yayasan
Pendidikan dan Kesejahteraan Bina Remaja Donoharjo Ngaglik Sleman”,

yaitu suatu bentuk penelitian yang berusaha menanamkan pemahaman dan



pengamalan ajaran-ajaran agama lIslam yang dilakukan oleh PABR terhadap
penderita cacat fisik dan mental yang diwujudkan dalam bentuk pengajian

ba’da Dhuhur, pengajian ba’da Ashar dan pengajian ba’da Maghrib.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Konsep Pembangunan Nasional Indonesia adalah pembangunan
manusia seutuhnya dan seluruh rakyat Indonesia. Dengan pembangunan
manusia seutuhnya berarti usaha pembangunan yang dilakukan mencakup
atau harus mencakup dimensi material dan spirtual, jasmani-rohani atau
lahiriah-batiniah ~ secara  bersama-sama dan integrasi. Sedangkan
pembangunan seluruh rakyat Indonesia berarti seluruh rakyat tanpa kecuali
harus dilibatkan dalam proses dan kegiatan pembangunan, baik sebagai
subyek maupun obyek pembangunan.

Dalam konteks pembangunan nasional, pembinaan agama dalam arti
menanamkan dan meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan
ajaran-ajaran agama, adalah bagian dari upaya pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya. Oleh karena pembangunan manusia seutuhnya harus
bersifat “semesta”, maka. pembinaan agama itu harus melibatkan dan bisa
dinitkmati oleh seluiruh komponen atau lapisan masyarakat Indonesia. Bagi
kalangan remaja khususnya, pembinaan agama lebih merupakan hak yang
harus dipenuhi oleh negatra atau masyarakat, walaupun tidak tertutup
kemungkinan bagi mereka untuk berperan sebagai pelaksana pembinaan.

Pembinaan agama mempunyai arti yang sangat penting bagi anak-

anak dan remaja sangat ditentukan oleh pembinaan dan pengalaman yang



dilaluinya. Seorang anak atau remaja yang tidak mendapat pembinaan agama
dan tidak pula mempunyai pengalaman keagamaan, maka setelah dewasa ia

akan cenderung kepada sikap negatif terhadap agama.’ Di samping itu, pada

remaja khususnya “proses pertumbuhan sikap keagamaan seringkali diiringi
oleh problem keragu-raguan dan kebingungan, malahan pada krisis

. "}3
keyakinan.

Pada anak-anak dan remaja yang menderita cacat, baik cacat fisik
maupun cacat mental, persoalannya menjadi lebih krusial lagi. Anak-anak dan
terlebih lagi remaja yang cacat fisik atau mental maupun cacat ganda
seringkali kalau bukan umumnya mempunyai sifat atau perasaan rendah din,
pesimis, suka menyendiri (infrovert), mudah tersinggung, merasa din tidak
berguna, dan sebagainya.“‘ Bagi anak-anak dan remaja yang menderita cacat,
pembinaan agama, dengan demikian tidak hanya berfungsi memberikan dan
menumbuhkan basis kesadaran serta perilaku moral, melainkan juga sangat
membantu mereka dalam menghadapi berbagai kesukaran, kekecewaan, dan
kegoncangan yang dihadapinya.’ Selain itu, penghayatan agama, sebagai hasil
pembinaan agama dapat membantu pendenita cacat untuk mengembangkan
sikap realitas dalam menatap kehidupan, sehingga “memberikan ketenangan

jiwanya, sehingga ia tidak ‘mudah goncang, walaupun banyak kesukaran yang’

% Zakiah Daradjat, Iimu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), him. 74.
*Winarno Surakhmad, Psikologi Pemuda: Sebuah Pengantar dalam Perkembangan
Pribadi dam Interaksi Sosial (Bandung: Jemmars, 1977), hlm. 179.

 Dadang Hawari, Al-Qur'an, Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa (Y ogyakarta;
Dana Bhakti Prima Yasa, 1995), him. 51-66.

’ Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm. 119.



dihadapinya. la dapat berdoa, mengeluh dan berdialog langsung dengan

Tuhan.™®

Pembinaan agama bagi para penderita cacat, bagaimanapun, dapat

membantu  “membangkitkan kekuatan spiritualnya dalam menghadapi
penyakit yang dideritanya”.” Dari hasil-hasil penelitian dalam ilmu

kedokteran jiwa dan kesehatan jiwa, menurut Dadang Hawari, ditemukan

bukti bahwa;

1. Komitmen agama dapat mencegah dan melindungi seseorang dari
penyakit;

Komitmen agama meningkatkan kemampuan mengatasi penyakit;
Komitmen agama mempercepat pemulihan penyakit;

Agama lebih bersifat protektif daripada “problem producing”.

Komitmen agama mempunyai hubungan signifikan dan positif dengan

“clinical benefit”.®

e

Dengan demikian, jelaslah bahwa pembinaan agama pada anak-anak
dan remaja pada dasarnya memiliki makna ganda, yakni menumbuhkan
komitmen agama dan sebagai konsekuensinya membangun dan atau
merchabilitasikan kesehatan mental para penderita cacat. Dalam konteks
pembangunan nasional, pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan
seluruh rakyat Indonesia, sebagaimana dijelaskan di muka, pembinaan agama
itu merupakan hak bagi para anak dan remaja penderita cacat yang wajib

dipenuhi oleh negara atau masyarakat.

® Ibid
7 Dadang Hawari, op.cit., him. 249,
¥ Ibid., Him. 248-249.



Panti Asuhan Bina Remaja (PABR) Yayasan Pendidikan dan
Kesejahteraan Bina Remaja (YPKBR) yang didirikan sejak tahun 1982 di
Desa Donoharjo, kecamatan Ngaglik, kabupaten Sleman adalah lémbaga non-
pemerintah dan non.—proﬁt yang di antara kegiatan-kegiatannya adalah
melakukan pembinaan agama kepada anak-anak dan remaja penderita cacat.
Dilihat dari konsep pembangunan nasional, kegiatan pembinaan agama yang
dilaksanakan oleh PABR dibawah YPKBR Donoharjo Ngaglik Sleman
merupakan wujud nyata pemenuhan sebagian kewajiban masyarakat terhadap
anak-anak dan remaja penderita cacat dalam rangka pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya dan seluruh rakyat Indonesia. Sedangkan dilihat dari
kaca mata Islam, kegiatan pembinaan agama yang dilakukan oleh PABR
dibawah YPKBR Donoharjo pada hakekatnya merupakan aktualisasi dan
realisasi dari misi profetis, yakni melanjutkan misi kerasulan Nabi
Muhammad saw. Misi sentral Nabi Muhammad saw,menurut Azyumardi
Azra adalah meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang benar-benar
utuh secara jasmani dan batiniah. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
itu dilaksanakan dalam keselarasan dengan tujuan misi profetis Nabi, yakni
untuk mendidik manusia, memimpin mereka ke jalan Allah, dan membina
mereka dengan bekal-bekal untuk menghadapi kehidupan di dunia dan di

akhirat kelak’

? Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2000), him. 55.



Sebagai lembaga yang bertuyjuan “membantu program pemerintah
dalam bidang usaha kesejahteraan sosial dan dalam bidang pendidikan,
menjadi anak yang mandiri, tagwa, terampil, berakhlak luhur berguna bagi

sesama negara dan agama yang diridhai Allah SWT”," maka menarik untuk

diteliti dan dicermati lebih jauh kegiatan dan strategi pembinaan agama yang

dilakukan oleh PABR-YPKBR Donoharjo Ngaglik Sleman,

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan penjelasan istilah dan judul serta latar belakang masalah
di muka, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Bagaimana proses pelaksanaan pembinaan agama Islam terhadap anak-anak
penderita cacat yang dilaksanakan di Panti Asuban Bina Remaja (PABR)
Yayasan Pendidikan dan kesejahteraan Bina Remaja Donoharjo Ngaglik
Sleman yang diwujudkan dalam bentuk pengajian ba’da Dhuhur, pengajian

ba’da Ashar dan pengajian ba’da Maghrib?

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui  proses pelaksanaan pembinaan agama Islam
terhadap anak-anak penderita cacat yang dilaksanakan di Panti Asuhan

Bina Remaja (PABR) Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Bina

Remaja Donoharjo Ngaglik Sleman

' Dokomentasi Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Bina Remaja (YPKBR) - -



2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teontis
Dalam aspek teoritis penelitian ini diharapkan berguna sebagai
sumbangan ilmiéh bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada
umumnya dan disiplin bimbingan dan penyuluhan Islam khususnya.
b. Kegunaan Praktis

1. Sebagai bahan masukan dan sumbangan pikiran kepada pihak
pelaksana pembinaan agama terhadap penderita cacat di Panti
Asuhan Bina Remaja (PABR) Yayasan Pendidikan dan
Kesejahteraan Bina remaja Donoharjo Ngaglik Sleman dalam
rangka meningkatkan kualitas pembinaan agama di-masa-masa
yang akan datang,

2. Sebagai bahan informasi kepada masyarakat luas yang
membutuhkan layanan orang-orang cacat dar Panti Asuhan Bina
Remaja (PABR) YPKBR Donoharjo Ngaglik Sleman sekaligus
mengundang partisipasi masyarakat dalam pengembangan yayasan

schingga pada gilirannya yayasan dapat memperluas layanan

kepada masyarakat.

E. KERANGKA TEORITIK

Fokus penelitian ini adalah masalah pembinaan agama, dengan saaran

ialah para penderita cacat. Karena itu, dalam kerangka pemikiran teoritik ini

Dongharjo, dikutip tanggal 15 Januari 200].



ditelusuri teori-teori tentang pembinaan agama pada ummnya, dan kemudian
pemikiran teoritik mengenai model aplikasi pembinaan agama terhadap
penderita cacat.
1. Tinmjauan Tentang Pembinaan Agama
a. Pengertian pembinaan Agama
Di muka sudah dikemukakan pengertian pembinaan agama,
baik dari segi teknis maupun operasionalnya. Menurut pengertian
teknisnya, pembinaan agama adalah suatu usaha mempertahankan,
melestarikan dan menyempurnakan umat manusia agar mereka tetap
beriman kepada Allah SWT dengan menjalankan syanat Islam
sehingga mereka menjadi manusia yang hidup bahagia di dunia dan di

akhirat.!! Sedangkan dalam pengertian operasionalnya, pembinaan

agama adalah suatu usaha menanamkan kepada individu-individu
pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran-ajaran
agama.

Pengertian pembinaan agama sebagaimana yang dikemukakan
di atas pada dasarnya lebih mengacu dan berorientasi pada tindakan
pencegahan munculnya permasalahan-permasalahan yang berkaitdn
dengan kehidupan beragama pada diri seseorang atau kelompok.
Makna t;emikian pada dasarnya identik, sekurang-kurangnya sejalan

dan sepadar dengan makna dan maksud bimbingan agama Islam.

Menurut Tohari Musamar et.al., bimbingan keagamaan Islami adalah

"1yadang Hawari, Loc. Cit. Him.20.
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“suatu proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam
kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan dan
petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagian hidup di dunia

dan di akhirat.”"

Jadi pada intinya bimbingan keagamaan Islami juga
menyarankan upaya penanaman dan peningkatan pemahaman,
penghayatan dan pengamalan ajaran-ajaran agama, yang tujuannya
secara paris besar adalah untuk mencapai kebahagian dunia dan
akhirat.

b. Dasar dan tujuan pembinaan Agama

1. Dasar Pembinaan Agama

Pembinaan agama, sebagaimana sudah disinggung
di muka, merupakan realisasi dari nilai profetis. Ketika
menjelaskan 1si khutbah Rasulullah saw pada haji Wada’, yang
kemudian disusul dengan turunnya ayat terakhir (surat al-Maidah
ayat 3), M. Natsir menarik tiga kesimpulan sebagai berikut :

Risalah  sudah khatam, lengkap dan sempurna,
sebagaimana kurnia dan Khaliq, dan sebagai agama yang
diridhai-Nya.

Rasulullah saw sudah menyampaikan risalah itu,
disaksikan oleh ribuan umat di Padang Arafah, sedangkan
rasulullah memohon agar Allah menyaksikan penyaksian
umatnya.

Rasulullah saw sudah mewasiatkan supaya yang sudah
menyaksikan penyaksian menyampaikan kepada yang
tidak hadir. Yang sudah mendengar menyampaikan kepada
yang belum mendengar. Yang sudah tahu menysampaikan

"> Tohari Musnamar et.al., Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami
{Yogyakarta:UIl Press, 1992), hlm. 143.
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kepada yang belum tahu, di manapun mereka berada,
turun-temurun terus-menerus dari masa ke masa."

Secara konklusif, inilah sebenarnya dasar teologis
pembinaan agafna, yakni kewajiban mengemban dan melanjutkan
misi profetis Nabi Muhammad saw. Hal ini secara eksplisit

dinyatakan dalam Al-Qur’an surah Ali Imran ayat 104, sebagai

berikut:

gl e U Al W e A SR AT
SEN RPN AR PR BN

{\ o ¢ u\ o d\}

Artinya; Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang

ma’'ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung. 4

2. Tujuan pembinaan Agama

Secara singkat, tujuan pembinaan agama adalah agar
sasaran pembinaan dapat:
a. Memahami ketentuan dan ajaran agama dalam berbagai
aspeknya
b. Menghayati ketentuan dan ajaran agama dalam berbagai

aspeknya

M. Natsir, Fighud Dakwah (Jakarta: Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, 1978), him.
108.

* Departemen Agama RI, A-Qur'an dan Terjemahannya (Takarta: Bumi restu, 1988),
him. 93.
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¢. Mengamalkan ajaran-ajaran agama dalam kehidupannya

sehari-hari.”

¢. Unsur-unsur Pengajian
1) Subyek Pengajian
Subyek Pengajian ialah pembina atau pengasuh
pembinaan. Tetapi jumlah peserta pengajian juga termasuk subyek
pembinaan. Untuk membedakannya, maka yang pertama dapat
disebut sebagai subyek pembina pengajian dan yang terakhir
adalah subyek yang dibina dalam pengajian.
2) Obyek Pengajian
Obyek pengajian ialah para peserta pengajian, yakni
bertujuan menanamkan nilai-nilai agama peserta pembinaan, yang
dalam hal ini ialah pada penderita cacat, agar dipahami, dihayati
dan diamalkan.
3) Materi Pengajian
Materi pengajian harus mencakup tiga aspek pokok ajaran
Istam, vaitu akidah, akhlak dan hukum (ibadah dan muamalah).'®
Dari tiga materi pokok ini kemudian dapat dijabarkan secara nnci

materi pembinaan sesuai dengan kebutuhan aktual di lapangan

dengan mengembangkan prioritas-prioritas tertentu.

' Tohari Musnamar et.ak., ap.cit, him. 143.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an; Fungsi dalam kehidupan Masyarakat
{Bandung: Mizan, 1998), him. 193.
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Dalam mengembangkan materi pengajian dari tiga materi
pokok tersebut, ada tiga prinsip yang perlu diperhatikan. Pertama,
materi itu harus memiliki orientasi mewujudkan suatu kekuatan
pendorong bagi setiap pribadi dan masyarakat guna meningkatkan
amal suatu dan kreasi mereka. Kedua, materi itu harus
mewujudkan  isolator-isolator antara pribadi-pribadi dan
kemungkaran-kemungkaran. Ketiga, materi itu harus dapat
memelihara kadar kesadaran etik dalam melaksanakan tugas
kehidupan sehari-hari."”

4) Metode dan Pendekatan Pengajian

Ada Banyak metode yang dapat digunakan dalam
pengajian. Diantaranya metode-metode yang lazim digunakan
adalah metode ceramah, metode diskusi, metode nasehat, metode
keteladanan, metode pembiasaan, dan metode bimbingan dan
penyuluhan.ls Adapun pendekatan dalam pengajian, menurut Ali
Yafie, terdiri dari pendekatan rasional, pendekatan “human interst”

(kecakapan), dan pendekatan dialogis. "’

Y 1bid. him. 201.

' Ibid, h 1m. 194-199, lihat juga Abdul Karim Zaidan, Dasar-dasar Ilmu Da wah, ter.
M. Asywadie Syukur (Jakarta: Media Dakwah, 1984), Jilid. 2, hlm. 266-275

¥ Ali Yafie, Teologi; Telaah Kritis persoalan Agama dan Kemanusiaan (Yogyakarta:
LKPSM, 1997), him. 88.
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d. Pengajian Sebagai Bentuk Pembinaan Agama
Pengajian adalah salah satu bentuk yang paling populer dalam
pembinaan agama. Cin yang sangat menonjol dalam pengajian 1alah
sifat oralitas dan tatap mukanya. Artinya penyampaian maten
pengajian selalu disampaikan secara lisan dan disampaikan secara
langsung, secara tatap muka antara subyek yang memberi pengajian

dengan jama’ah yang menjadi sasaran pengajian.’’ Oleh karena

pembinaan agama dalam bentuk pengajian pada dasamya lebih

menekankan aspek kognitif, yakni pemahaman dan pengetahuan

agama.
Menurut Zakiah Daradjat dalam pelaksanaan pengajian ada
empat aspek pokok yang selalu harus diperhatikan, yaitu:

1) tempat pengajian, termasuk juga di dalamnya posisi pemberi
pengajian dan posisi jammah peserta pengajian, yang idealnya
harus bisa saling melihat dan menatap

2) cara penyampaian yang meliputi kelancaran dan kefasihan
berbicara, irama suara, cara membawakan masalah, gaya
berbicara, dan pergaulannya

3) isi pembicaraan, yakni materi yang disampaikan dalam pengajian;
isi harus disesuaikan dengan target yang ingin dicapai dan juga

kondisi obyektif jama’ah peserta pengajian

2 Zakiah Daradjat. Pembinaan Remaja (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him.63-64



15

4) sikap pengasuh pembinaan yang harus sederhana, jujur, ikhlas dan
juga prilakunya yang mencerminkan nilai-nilai dari ajaran yang ia
sampaikan.?!

e. Proses Pengajian
Dalam banyak hal, pengajian untuk penderita cacat tidak selalu
eksklusif bila dibandingkan orang-orang yang normal. Namun
demikian, metode-metode kebijaksanaannya sering kali memang
menuntut pendekatan dan perlakukan khusus. Hal itu terlebih lagi jikla
variabilitas jenis cacat yang diderita oleh sasaran pengajian itu sangat
tinggi. |
Secara garis besar, kebijakan dan langkah-langkah pengajian
untuk para penderita cacat dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
a. Diagnosis
Dasar untuk membuat swatu rencana secara lahir dari
pengamatan. Dalam situasi pengajian terhadap penderita cacat
selalu harus dicari berbagai kemungkinan dan solusi. Karena
itu, masalah-masalah yang ada harus diuraikan dengan jelas,
misalnya, apakah pengajian itu dilaksanakan secara individual
atau kelompok.

b. Perkembangan Tujuan

2 Ihid him 65-66.
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Sesudah masalah diuraikan, perkembangan tujuan akan
dimulai. Dalam merumuskan tujuan operasionai pengajian
untuk pénderita cacat, ada dua kriteria yang perlu diperhatikan
yaitu:

1) Tujuan harus sesuai dengan tingkat perkembangan anak
dan harus fungsional
2) Tujuan harus jelas bagi penderita cacat sasaran pembinaan
c. Program Kerja
Disini harus dijabarkan tentang hal-hal berikut:.
1) Waktu kegiatan-kegiatan tertentu dilakukan
2) Urutan kegiatan tertentu dilakukan
Penting dicatat bahwa menyusun suatu rencana, maka
perlu diperhatikan beberapa syarat sebagai berikut:
a) Kemampuan dan kekurangan anak-anak penderita cacat
yang menjadi sasaran pengajian
b) Kemungkinan keterbatasan dan situasi pelaksana pengajian
¢) Kemungkinan kerjasama dengan pihak orang tua penerita
cacat
2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanan dikonkritkan tentang bagaimana
dan melalui atau oleh siapa pengajian itu dilaksanakan, serta
dengan menggunakan metode apa. Langkah-langkah pelaksanaan
pengajian untuk para penderita cacat, secara garis besar adalah:

a. pelajaran teori, misainya bacaan dalam sholat
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b. pelajaran praktek, misalnya praktek sholat. Metode yang dapat
diterapkan dalam hal ini adalah intruksi lisan, memberi contoh
pelaksanaan (metode demonstrasi), mempraktekan bersama

C. p'énguatan, yaitu dengan mengulang-ulang pelajaran yang
sudah diberikan

d. registrasi, yakni pembuatan skema tentang hasil yang dicapai

3. Tahaia Evaluasi

Untuk mengkontrol kinerja dan efektifitas pembinaan telah

dilaksanakan, maka setiap saat periu dilakukan evaluasi sementara.

Ada kemungkinan bahwa sudah timbul hal-hal atau masalah baru,

sehingga pelaksanaan rencana pengajian perlu dimodifikasi.

4. Tahap Koreksi

Apabila hasi} evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaan pengajian

yang telah berjalan tidak cukup efektif, maka perlu diadakan

rekontruksi atas rencana pengajian, sekaligus menyesuaikan
pelaksanaannya.
5. Tahap Inovasi

Rencana pengajian yang baru dan bentuk pelaksanaannya harus

didasarkan atas temuan-temuan yang diperoleh dalam proses

pengajian sebelumnya. Jadi, inovasi seyogyanya merupakan
ikhtiar yang dinamis berdasarkan pengalaman empiris yang terus

bertambah secara akumulatif.?

2. H. Dicke, op. Cit., him. 41-42, 120 dan 146-153.
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2. Tinjavan Tentang Penderita Cacat
a. Pengertian Penderita Cacat
Pengertian cacat 1alah orang-orang yang menderita atau
mengalami gangguan, batk fisik maupun mental dengan demikian,
secara teoritis seseorang dapat dikategorikan sebagai penderita cacat
apabila ia menunjukkan atau mengidap salah satu atau semua gejala
gangguan sebagai berikut :

1) Gangguan kognitif, yaitu semua gangguan yang berhubungan
dengan belajar berpikir dan ingatan.

2) Gangguan dalam perkembangan biologis, yaitu gangguan dalam
organisme, pertumbuhan, dan khususnya dalam organisme indera
dan morotik.

3) Gangguan emosional, yaitu ketidakstabilan emosional dalam

berbagai manifestasinya.”

b. Jenis-jenis Penderita Cacat
Dari uraian pengertian penderita cacat di atas terlihat jelas
bahwa dalam garis besarnya ada dua jenis penderita cacat, yaitu cacat
fisik dan cacat mental. Tetapr dapat pula ditambahkan kategori cacat
ganda. Di bawah ini akan diuraikan secara sangat singkat ketiga jenis

penderita cacat dimaksud.

B Ibid, hlm. 74.
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1) Cacat Fisik (Dhaksa)

Cacat fisik adalah gangguan atau handicap yang terdapat
pada fisik, baik yang dibawa sejak lahir maupun yang terjadi post-
natal. Secara garis besar cacat fisik dapat dibedakan menjadi tiga
macam, yaitu :

a) Cacat pada organ indera, seperti cacat indera penglihatan,
indera pendengaran (yang bila dibawa sejak lahir sering
menyebabkan tuna wicara), dan indera lainnya.

b) Cacat anggota tubuh, yakni kaki dan tangan; bila salah satu
tangan atau kaki saja (monoplegia), kedua belah tangan atau

kaki (dislegia), tiga anggota tubuh (¢riplegia), atau kedua belah
tangan dan kedua belah kaki (tatraplegia)®*
2} Cacat Mental (Grahita)

Cacat mental adalah suatu kondisi kepribadian yang secara
relatif jauh dari status integritas dan mempunyai atribut infrior
atau superior.”> Cacat mental ini bisa dibedakan menjadi dua
macam, yaitu : .

a) Gangguan kognitif, sebagaimana sudah dijelaskan diatas, 1alah

semua gangguan yang berhubungan dengan belajar berpikir

dan ingatan. Cacat mental gangguan kognitif dibagi menjadi

" %Ibid, hlm. 81-82 dan 99 dan 110,

PKartini Kartono dan Jenny Andari, Hygiene Mental dan Kesehatan dalam Islam
{Bandung : Mandar Maju, 1989), him. 85.
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cacat mental ringan atau debilitas, dengan IQ berkisar antara
80 sampai 60; cacat mental sedang atau imbilitas, dengan 1Q

60 sampai 20; cacat mental berat atau idiot, dengan IQ 20 ke

bawah. 2

b) Gangguan emosional, yaitu ketidakstabilan emosional. Cacat
mental gangguan emosional ini meliputi jenis yang sangat
banyak ragamnya, antara lain : agresi, regresi, narsisme,
autisme, mental disoder, neurosisi, schizofrenia, dan parania.27

3) Cacat Ganda

Cacat ganda 1alah seseorang (Anak atau dewasa) dengan

kecacatan lebih dani satu, berupa cacat fisik dan cacat mental;
misalnya, tuna rungu dan autisme.”® Orang yang mengidap

schizofrenia dan mental disorder, misalnya, tidak termasuk
kategori cacat ganda; dengan demikian pula orang yang funa netra
dan cacat tangannya. Sebab meskipun dalam dua contoh terakhir
ini seseorang menderita cacat lebih dan satu kategori : dua (atau
lebih) cacat, mental atau dua cacat fisik.

c. Perlakuan Psikoterapi

%G H. Dicke, op. cit., hlm. 85.

PUntuk pembahasan yang luas dan rinci tentang jenis-jenis gangguan emosional, lihat
Kartini Kartono dan Jenny Andari, op. cit., hlm, 57-159.
2G.H. Dicke, op. cit., him. 169.



21

Sebagaimana sudah ditegakan pada bagian awal, para
penderita cacat mempunyai hak yang harus dipenuhi oleh pemerintah
atau masyarakat atas pendidikan dan pembinaan. Sesuai dengan
lingkup disiplin bimbingan dan penyuluhan, maka tinjauan teoritis
tentang pembinaan terhadap penderita cacat difokuskan pada masalah
perlakuan psikoterapi, tanpa menyinggung aspek psikofarmaka.

Suatu  prinsip sangat penting dalam proses pembinaan
terthadap penderita cacat ialah bahwa para pembina perlu
mengembangkan hubungan atau relasi yang positif dan humanis
dengan penderita cacat. Sebab melalui relasi ini akan tumbuh rasa
aman pada diri penderita cacat, yang merupakan kondisi yang sangat
kondusif bagi upaya pembinaan yang berhasil. Karena itu, para
pembina harus membuka diri bagi penderita cacat dan menerima
dengan tulus realitas kecacatannya. Tetapi pada waktu yang sama
penderita cacat harus dicegah dari sikap pasrah yang pasif dalam

situasi yang ada?

Bekerja dengan orang atau anak yang cacat menuntut pembina
untuk mengetahui secara konkrit dan jelas pada taraf aap anak cacat
itu berada. Di pihak lain, anak-anak cacat juga mengetahui apa yang

diharapkan dari mereka. Karena itu, dalam pembinaan terhadap anak-

. P1bid hlm. 92.
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anak cacat sebagai usaha psikoterapi, ada beberapa prinsip penting

yang perlu diperhatikan dalam prosesnya :

1) Usaha memahami pribadi individu anak-anak penderita cacat.

2) Membuat rencana kerja untuk mendapat pengalaman positif, yang
meliputi upaya menumbuhkan keberanian dan harapan anak,
kebiasaan mandiri dan disiplin.

3) Memberikan cinta kasih dan simpati yang secukupnya.

4) Menggunakan mekanisme penyelesaian yang positif, yang dapat
ditempuh dengan melaksanakan kegiatan yang berorientasi baik
sebagai substitusi, sublimasi maupun kompensasi.

3) Menanainkan nilai-nilai spritual dan keagamaan kepada anak-anak

penderita cacat guna memberikan kekuatan dan stabilitas bagi
kehidupan mereka.*

F. METODE PENELITIAN

1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah para pengasuh atau pembina para
penderita cace;t di Yayasan Pendidikan dan Kesecjahteraan Bina Remaja
(YPKBR) Donoharjo Ngaglik Sleman. Sedangkan obyeknya ialah
pembinaan agama, Yaitu prosesnya sebagaimana yang diwujudkan dalam

bentuk pengajian.
2. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi

K artini Kartono dan Jenny Andai, op. ¢it., him. 251-257.
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Observasi adalah teknik pengumpulan data melalu

pengamatan dan pencatatan secara sistematis atas fenomena atau
peristiwa-peristiwa  yang  diselidiki®’ Observasi scbagai alat

pengumpul data harus sistematis, artinya observasi serta
pencatatannya dilakukan menurut prosedur dan aturan-aturan dan

tentu sehingga dapat diulangi kembali oleh peneliti lain** Teknik

. . 1
pengamatan ini di dasarkan atas pengalaman secara langsung yang
Juga seorang: peneliti memungkinkan melihat dan mengamati sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejidian sebagaimana yang telah

terjadi pada keadaan yang sebenarnya.”

Dalam pelaksanaannya penulis menggunakan observasi partisipan
artinya bahwa peneliti merupakan kelompok yang ditelitinya.”*

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang
gambaran menyeluruh mengenai keadaan lokasi, situaéi dan kondisi
panti asuhan Bina Remaja YPKBR Donoharjo Ngaglik Sleman,
fasilitas yang dimiliki serta proses pembinaan agama terhadap
penderita cacat yang diwwudkan dalam bentuk pengajian ba’da
dhuhur, ba’da ashar, dan ba’da maghrib.

b. Metode Wawancara

*Suharsimi Arikunto, op. cif., him. 197.
32 5. Nasution, Metode Research, (Bandung, Jernmars, 1991), him. 145

¥ Lexy ] Moleong, Meftodologi Penelitian Kuclitatif, (Bandung, Remaja Rosda Karya,
1998), hlm. 125
'S, Nasution, Op Cir, him, 146



24

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan tanya jawab langsung. Dalam penelitian ini teknik

wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara bebas
terpimpin.>> Wawancara dilakukan dengan pimpinan Yayasan, para

pengasuh, dan para pelaksana pembinaan agama. Data yang digali
melalui wawancara meliputi:
1) Gambaran Umum Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Bina
Remaja (YPKBR) Donoharjo
2) Pelaksanaan pembinaan agama
3) Faktor penunjang dan kendala pembinaan agama
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalut

pemeriksaan dan pencatatan dokumen-dokumen yang berkaitan
dengan program penelitian.®® Metode dokumentasi ini digunakan

untuk menghimpun data tentang sejarah perkembangan Yayasan,
struktur organisasi, keadaan pembina, keadaan anak asuh, dan
sebagainya.
3. Metode Analisis Data
Data yang berhasil dikumpulkan, dan selanjutnya dianalisis secara

kualitatif dan kuantitatif Teknik analisis yang digunakan adalah
i

PSutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), Jilid 2,
him. 207.
*Winarno Surakhmad, Pengamiar Penelitian limiah (Bandung; Tarsito, 1990), him.
132, '
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deskriptif-analisis, yaitu dengan cara menggambarkan dan menafsirkan.

Secara lebih jelas, langkah-langkah analisis data dapat digambarkan

sebagai berikut:

a. Menyusun dan mengklasifikasikan data secara sistematis sesuai
dengan kerangka pembahasan.

b. Menafsirkan data ke dalam konteks pembinaan agama.

c.l Menghubungkan atau saling menghubungkan data untuk memahami
kaitan-kaitannya tentang proses pembinaan agama di Yayasan

Pendidikan dan Ke;sejahteraan Bina Remaja (YPKBR) Donoharjo.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
| Pembinaan agama terhadap penderita cacat di Panti Asuhan Bina
Remaja YPKBR Donoharjo Ngaglik Sleman dilaksanakan dalam tiga bentuk,
yaitu pengajian ba’da Dhuhur, pengajian ba’da Ashar, dan pengajian ba’da
Mahgrib.

Dalam proses pelakéanaan pembinaan agama di Panti Asuhan Bina
Remaja YPKBR Donoharjo menggunakan beberapa tahapan yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap koreksi, tahap evaluasi dan tahap
inovasi. Dalam proses pembinaan ini digunakan metode-metode ceramah,
cerita (kisah), hafalan, demonstratif, nasehat, anjuran, pembiasaan dan
keteladanan.

Dalam pelaksanaan pembinaan agama terdapat sejumlah faktor
pendukung dan penghambat. Faktor-faktor pendukung ialah:

1. Keikhlasan pembina,

2. Ukungan mgteriil dan moril orang tua anak asuh,

3. Perhatian simpatik warga masyarakat setempat,

4. Sumbangan donatur

5. Sumbangan instansi pemerintah maupun swasta.
Sedangkan faktor penghambat adalah:

1) Keterbatasan anggaran,

92
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2) Kurangnya sarana dan fasilitas

3) Belum adanya tenaga ahii.

. Saran-saran

Setelah dicermati dengan seksama pelaksanaan pembinaan agama

terhadap penderita cacat di Panti Asuhan Bina Remaja YPKBR Donoharjo

Ngaglik Sleman, selanjutnya berikut ini disampaikan beberapa saran yang

dipandang perlu dan relevan.

1.

o

(0'%]

Dalam pembinaan agama terhadap penderita cacat, sesekali anak-anak
asuh perlu disosialisasikan ke dalam lingkungan masyarakat luas.
Pembinaan yang hanya terbatas di lingkungan panti, meskipun bisa
berhasil belum cukup memadai untuk menyiapkan para anak asuh untuk
tidak mengalami “shock™ ketika mereka “dilepas” dalam kehidupan
masyarakat luas.

Untuk mengatasi keterbatasan anggaran dan fasilitas dalam latihan
ketrampilan, pada masa depan perlu dipertimbangkan perubahan-
perubahan secara berkala jenis ketrampilan yang diberikan. Dengan
demikian, para anak asuh tidak hanya menerima satu jenis latihan
ketrampilan selama tinggal di panti asuhan.

Pada masa yang akan datang perlu dipertimbangkan upaya mengirimkan
tenaga pembina untuk mengikuti pelatihan ke lembaga-lembaga 1ain yang
serupa guna meningkatkan pengalaman dan kinerja mereka. Misalnya

dengan menjalin kerjasama dengan rumah sakit jiwa dan atau lembaga-
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lembaga sejenis yang mempunyai pengalaman yang lebih maju dan .

memiliki tenaga ahli.

C. Kata Penutup

Penulis merasa sungguh berbahagia dan lega bahwa pada akhimnya
penyusunan skripsi ini bisa diselesaikan dengan baik. Perasaan bahagia dan
Jega itu disertai pula dengan rasa syukur yang mendalam ke hadirat Allah
SWT, yang telah menganugerahkan rahmatnya yang berlimpah dalam seluruh
proses kerja penulis selama menyusun skripsi ini. Skripsi ini merupakan titik
mula pengalaman dalam menyusun karya ilmiah dalam arti yang sebenarnya,
yang sﬁdah barang tentu sangat bermanfaat bagi kehidupan penulis di masa
depan.

Tidak ada yang sempurna dalam setiap kerja manusia, kesempurnaan
hanya milik Tuhan semata, karena itu kritik dan saran yang membanéun dar
semua pihak atas skripsi akan selalu diharapkan.

Akhirnya penulis ingin mengungkapkan bahwa skripsi ini merupakan
sebuah karya yang akan menjadi kenangan bagi penulis terthadap almainater
tercinta ini dan semua orang yang penulis temui di tempat ini dalam hubungan
yang akrab. Waktu dan sistem memang mengharuskan penulis meninggalkan
almamater tercinta ini tetapi hubungan batin penulis dengannnya dan dengan
semua orang yang penulis temui dalam ilubungan yang akrab di sini akan tetap

abadi sepanjang usia penulis.
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Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengajian ba’da Dhuhur di Panti
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Apa saja sarana yang digunakan dalam menunjang pelaksanaan pengajian ba’da
Dhuhur di Panti Asuhan “Bina Remaja” YPKBR Donoharjo ?

Bagaimana proses pelaksanaan pengajian ba’da Ashar di Panti Asuhan “Bina
Remaja“ YPKBR Donoharjo ?

Apa saja matenri yang disampaikan pada pengajian ba’da Ashar di Panti Asuhan
“Bina Remaja® YPKBR Donoharjo ?

Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengajian ba’da Ashardi Panti
Asuhan “Bina Remaja“ YPKBR Donoharjo ?

Apa saja sarana yang digunakan dalam menunjang pelaksanaan pengajian ba’da

Ashar di Panti Asuhan “Bina Remaja“ YPKBR Donoharjo ?
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Remaja® YPKBR Donoharjo ?

Apa saja materi yang disampaikan pada pengajian ba’da Maghrib di Panti Asuhan |
“Bina Remaja“ YPKBR Donoharjo 7

Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengajian ba’da Maghrib di Panti
Asuhan “Bina Remaja”“ YPKBR Donoharjo ?

Kapan Panti Asuhan “Bina Remaja“ YPKBR Donoharjo didirikan ?

Siapa yang memprakarsai berdirinya Panti Asuhan “Bina Re.maj a“ YPKBR
Donoharjo ?

Apa dasar didirikannya Panti Asuhan “Bina Remaja“ YPKBR Donoharjo ?

Apa tyjuan didirikannya Panti Asuhan “Bina Remaja“ YPKBR Donoharjo ?
Bagaimana struktur organisasi dan susunan pengurus Panti Asuhan “Bina Remaja“
YPKBR Donoharjo ?

Bagaimana keadaan Pembina / Pengasuh Panti Asuhan “Bina Remgja“ YPKBR
Donoharjo ?

Bagaimana keadaan Anak Asuh di Panti Asuban “Bina Remaja“ YPKBR
Donoharjo?

Apa saja Sarana dan Fasilitas yang tersedia di Panti Asuhan “Bina Remaja* YPKBR

Donoharjo ?

Bagaimana sumber dana di Panti Asuhan “Bina Remaja“ YPKBR Donoharjo ?

. Apa saja Program Kerja di Panti Asuhan “Bina Remaja“ YPKBR Donoharjo ?
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH

1. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 515856. Yogyakarta

Yogyakarta,  16-4-2001
Nomor : IN/I/PD.I1/PP,01, 1/0331/2001 Kepada Yth.

Lamp. Gubernur iLH UP. Kepala Bappeda
Hal : Permohonan izin penelitian dan Kuditeespel
Frep, DIY

di Yegyukarta,
Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Untuk bahan penulisan skripsi/ thesis, dengan hormat bersama ini kami mohon izin

mengadakan riset/ penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah TAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta :
Nama . BUDE SARTOQSO
No. Induk . 96222093
Semester X
Jurusan EPI .
Alamat : o Gendunzie (hicdonohar je lm]_j_k Sleman,
Judul Skripsi . PEABLi.AL L2l TERHADAP PENDERT TA CACAT DI YAYA
Metode Penelitian  :  Observeei, Interview dan Bekumentnsi,
Waktu . 2342001 sampal selesai,

Untuk bazhan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud

sebagaimana terlampir.

Atas izin yang diberikan kami mengucapkan banyak terima kasih.

Wassalam.

o DEKAN

Tembusan dikirim kepada yth. :

‘/f/d r,h.\m;’z’ Wasyin Bilal
1. Bupatd KDH TK. IT Kob, Sleman - WIE® &15016983 f
Cq. Kﬂkﬁmﬂlspil a1 s’-‘m. .

2 BETIRITE A .
2 Ketus Yayssan Penlidilin dun Kowe jahteranan Bina Rema ja (YPKBR)
@.:rSdr. Badi Sentass ( Khe, Ybs,),



PANTI ASUHAN BINA REMAJA (PABR) YAYASAN
PENDIDIKAN DAN KESEJAHTERAAN BINA REMAJA
(YPKBR) DONOHARJO NGAGLIK SLEMAN

Alamat : Dusun Balong, Donoharjo Ngaglik Slteman Yogyakarta 55581 telp. 896965

SURAT KETERANGAN

Dengan im kami selaku Pimpinan Panti Asuhan Bina Remaja (PABR)
Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Bina Remaja ( YPKBR) Donoharjo

Ngaglik Sleman menerangkan bahwa :

Nama : Budi Santoso

NIM : 9622 2093

Jurusan : Bimbingan Penyuluhan Islam
Fakuitas : Dakwah

Telah mengadakan penelitian di Panti Asuhan Bina Remaja (PABR)
Yayasan Pendidikan dan Kesejahteraan Bina Remaja (YPKBR) Donoharjo
Ngaglik Sleman dengan judul penelitin “Pembinaan Agama Terhadap Penderita
Cacat di Panti Asuhan Bina Remaja (PABR) Yayasan Pendidikan dan
Kesejahteraan Bina Remaja (YPXBR) Donoharjo Ngaglik Sleman.

Demikian surat keterangan ini kami buat, semoga dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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YPKBR Donoharjo ?

Apa saja bentuk pembinaan Agama terhadap penderita cacat di Panti Asuhan “Bina

Remaja“ YPKBR Donoharjo ?

. Bagaimana proses pelaksanaan pengajian ba’da Dhuhur di Panti Asuhan “Bina

Remaja“ YPKBR Donoharjo 7

Apa saja materi yang disampaikan pada pengajian ba’da Dhuhur di Panti Asuhan
“Bina Remaja®“ YPKBR Doncharjo ?

Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengajian ba’da Dhuhur di Panti
Asuhan “Bina Remaja™ YPKBR Donoharjo ?

Apa saja sarana yang digunakan dalam menunjang pelaksanaan pengajian ba’da
Dhuhur di Panti Asuhan “Bina Remaja“ YPKBR Donoharjo ?

Bagaimana proses pelaksanaan pengajian ba’da Ashar di Pantil Asuhan “Bina
Remaja* YPKBR Donoharjo ?

Apa saja materi yang disampaikan pada pengajian ba’da Ashar di Panti Asuhan
“Bina Remaja“ YPKBR Donoharjo ?

Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengajian ba’da Ashardi Panti
Asuhan “Bina Remaja™ YPKBR Donoharjo ?

Apa saja sarana yang digunakan dalam menunjang pelaksanaan pengajian ba’da

Ashar di Panti Asuhan “Bina Remaja™ YPKBR Donoharjo ?
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Bagaimana proses pelaksanaan pengajian ba’da Maghrib di Panti Asuhan “Bina
Remaja“ YPKBR Donoharjo ?

Apa saja materi yang disampaikan pada pengajian ba’da Maghrib di Panti Asuhan
“Bina Remaja®“ YPKBR Donoharjo ?

Apa metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengajian ba’da Maghrib di Panti
Asuhan “Bina Remaja” YPKBR Donoharjo ?

Kapan Panti Asuhan “Bina Remaja®“ YPKBR Donoharjo didirikan ?

Siapa yang memprakarsali berdirinya Panti Asuhan “Bina Reﬁaja“ YPKBR
Donoharjo ?

Apa dasar didirikannya Panti Asuhan “Bina Remaja™ YPKBR Donoharjo ?

Apa tujuan didirikannya Panti Asuhan “Bina Remaja* YPKBR Donoharjo ?
Bagaimana strultur organisasi dan susunan pengurus Panti Asuhan “Bina Remaja“
YPKBR Donoharjo ?

Bagaimana keadaan Pembina / Pengasuh Panti Asuhan “Bina Remaja“ YPKBR
Donoharjo ?

Bagaimana keadaan Anak Asuh di Panti Asuhan “Bina Remaja“ YPKBR
Donoharjo?

Apa saja Sarana dan Fasilitas yang tersedia di Panti Asuhan “Bina Remaja“ YPKBR
Donohario ?

Bagaimana sumber dana di Panti Asuhan “Bina Remaja” YPKBR Donoharjo ?

Apa saja Program Kerja di Panti Asuhan “Bina Remaja“ YPKBR Donoharjo ?
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Yogyakarta, 12 September 2000
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS DAKWAH

JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 515856. Yogyakarta

Yogyakarta,  16.4a2001
Nomor : IN/I/PD.I/PP,01,1/0331/2001 Kepada Yth.

Lamp. Gubernur I uvp, Kepala Bappeda
Hal : Permohonan izin penelitian dan Kuditsespel
Prep, BIX

di Yegyukarta.
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Untuk bahan penulisan skripsi / thesis, dengan hormat bersama ini kami mohon  izin
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Waktu . €3-L-2001 sampal selesatl,

Untuk bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud

sebagaimana terlampir.

Atas izin yang diberikan kami mengucapkan banyak terima kasih.

Wassalam,

Tembusan dikirim kepada yth. : NI
L APTRSHM Y Wasyin Bilal
1. Bupati KDH TK. IT Kub, Sloman ONLEE 150160830 9{\
Cq. Kakanssapel di Sleman, |
2. K.‘h:la Ya
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